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ِحْينِ  ْحَوِي الرَّ  بِْسِن ّللّاِ الرَّ
بََرَكاتَُُ السَّالَُم  َّ َرْحَوةُ ّللاِ  َّ َعلَْيُكْن   
ًْفُِسٌَ إ ِر أَ ّْ ًَعُُْذ بِاّلِلِ ِهْي ُشُر َّ  َِ ِدْي ِْ ًَْستَ َّ  ٍْ ًَْستَْغفُِر َّ ًَْستَِعْيٌَُُ  َّ ِ ًَْحَوُدٍُ  ِ أَْعَوالٌَِا  َهْي ىَّ اْلَحْوَد ّلِِلَّ َا يئ َ ِهْي  َّ ا 
َهْي يُْضلِلْ  َّ ٍِ ّللاُ فاَلَ ُهِضلَّ لََُ  ِد ِْ لَُُ.  يَ ْ َُ َر َّ ًدا َعْبُدٍُ  َُِد أَىَّ ُهَحوَّ أَْش َّ َ إاِلَّ ّللا  َُِد أَْى الَ إِلَ َٕ لََُ. أَْش َُاِد فاَلَ 
ِم اْلقِيَ  ْ ُْتََدٓ بَُِِداٍُ إِلَٔ يَ َهِي ا َّ  َِ َصْحبِ َّ  َِ َعَلٔ آلِ َّ ٍد  بَاِرْك َعلَٔ ُهَحوَّ َّ لئْن  َ َّ ُنَّ َصلئ   اَهِة.اَللَِّ
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba b Be ب
 Ta T Te ث
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
s Sad   es (dengan titik di bawahص
) 
Dad   de (dengan titik di bawah ض
) 
Ta   te (dengan titik di bawah ط
) 
Za   zet (dengan titik di bawa ظ
h) 
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em ن
xiii 
 
 Nun N En ي
 Wau W We ى
 Ha H Ha ه
 Hamzah „ apostrof ء
 ي  
 
Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (  ). 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
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 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya᷄‟ Ai a dan i ᷄ي
ى ᷄ Fathah dan wau Au a dan u 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Hurufdan Tanda Nama 
.…᷄ي ا׀  ᷄...... Fathah dan alif atau 
ya ᷄‟ 
Ā a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan dan ya᷄‟ Ī i dan garis di ي
atas 





4. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: ta‟ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan 
huruf ال (alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 
huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 




 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (هللا) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-
Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
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didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahu wa ta‟ala 
Saw.   = sallallahu „alaihi wa sallam 
a.s.   = „alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Penelitian ini berjudul Komunikasi Interpersonal Pada Pasangan 
Pernikahan Anak Usia Dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros dengan 
rumusan masalah yakni “Bagaimana komunikasi interpersonal pada pernikahana 
di Usia dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros.” Dari pokok masalah di atas, 
selanjutnya di pecah menjadi beberapa sub masalah sebagai berikut: 1) 
Bagaimana gambaran pernikahan anak di usia dini Desa Salenrang Kabupaten 
Maros? 2) Bagaimana bentuk komunikasi interpersonal pada pernikahn ank di 
usia dini  Desa Salenrang Kabupaten Maros? Tujuannya untuk mengetahui 
gambaran pernikahan anak di usia dini Desa Salenrang Kabupaten Maros dan juga 
untuk mengetahui bentuk komunikasi interpersonal pada pernikahn anak usia dini 
di Desa Salenrang Kabupaten Maros?  
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan komunikasi. Sumber datanya adalah sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Tekhnik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terjadinya pernikahan dini di Desa 
Salenrang sangat ditentukan oleh dorongan atau paksaan orang tua, di mana 
kebanyakan orang tua menginginkan anaknya agar cepat-cepat melangsungkan 
pernikahan tanpa memikirkan kematangan umur anaknya karena didasari dengan 
alasan bahwa kebutuhan keluarga makin hari makin tinggi sehingga untuk 
mengurangi bebannya. Kemudian bentuk-Bentuk Komunikasi Interpersonal pada 
Pernikahan Anak di Usia Dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros yaitu 
Assertive Communication (Komunikasi Asertif), Nonassertive Communication 






A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya, manusia dalam kehidupan sehari-hari senantiasa berkomunikasi. 
Kegiatan berkomunikasi merupakan kebutuhan pokok bagi manusia untukmelakukan 
interaksi. Artinya melalui aktivitas komunikasi, manusia bisa saling mengungkapkan 
perasaannya dan keingintahuannya dengan cara salingberinteraksi. 
Hubungan interpersonal terbentuk ketika proses pengolahan pesan secara timbal 
balik terjadi, baik verbal maupun nonverbal atau vertikal maupun horisontal. Ketika 
hubungan interpersonal tumbuh, maka terjadi pula komunikasi interpersonal yaitu 
proses komunikasi yang membutuhkan personal lebih dari satu orang. 
Begitu halnya dengan komunikasi yang terjadi antara sesama keluarga dalam 
hal ini adalah komunikasi antar suami dan istri pada pernikahan di usia dini. 
Pernikahan bagi manusia merupakan hal yang penting karena dengan sebuah 
pernikahan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara sosial 
biologis, psikologis maupun secara sosial. Seseorang dengan melangsungkan sebuah 
pernikahan maka dengan sendirinya semua kebutuhan biologisnya bisa terpenuhi. Ia 
akan bisa menyalurkan kebutuhan seksnya dengan pasangan hidupnya. Sementara itu 
secara mental atau rohani mereka yang telah menikah lebih bisa mengendalikan 
emosinya dan mengendalikan nafsu seksnya. Kematangan emosi merupakan aspek 





tangga sangat banyak ditentukan oleh kematangan emosi, baik suami maupun istri. 
Dengan dilangsungkannya pernikahan, maka status sosialnya dalam kehidupan 
bermasyarakat diakui sebagai pasangan suami-istri dan sah secara hukum.
1
 
Selain itu, pernikahan juga diartikan sebagai proses ijab kabul yang di lakukan 
oleh laki-laki dan perempuan yang sudah memiliki kematangan fisik dan mental 
untuk menjalin rumah tangga. Pasangan yang bisa menikah harus memiliki 
kematangan emosional karena dengan adanya kematangan emosional, mereka akan 
dapat menjaga kelangsungan perkawinan.  
Oleh karena itu, diantara kedua belah pihak perlu terjalin komunikasi dua arah 
atau komunikasi timbal balik yang intensif. Sehingga saling memiliki keterbukaan 
dan kerjasama yang harmonis antara Suami sebagai kepala keluargadengan Istri, agar 
tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah pernikahan tersebut dapat tercapai. Pada 
umumnya, komunikasi berlangsung secara timbal balik dan menghasilkan feedback 
secara langsung dalam menanggapi suatu pesan. 
Komunikasi yang dilakukan dengan dua arah dan feedback secara langsung 
akan sangat memungkinkan untuk terjadinya komunikasi yang efektif. Hakikat dari 
hubungan interpersonal ini adalah ketika berkomunikasi, Suami bukan hanya 
menyampaikan isi pesan, tetapi juga membangun relationship baik kepada 
komunikan (Istri) maupun pihak-pihak yang terkait dalam keluarga. 
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Terkait dengan proses penyampaian informasi tersebut, komunikasi dapat 
dikatakan berhasil apabila terdapat proses pemahaman makna dari satu orang kepada 
orang lain. Maka, diharapkan bagi kepala rumah tangga atau suami dan istri untuk 
melakukan interaksi komunikasi interpersonal secara efektif. 
Terjadinya hubungan yang harmonis dalam sebuah pernikahan sangat 
ditentukan oleh seberapa sering mereka melakukan komunikasi interpersonal. Seperti 
halnya dengan pasangan suami istri yang dialami pada pernikahan di usia dini, 
dimana hubungan antara pasangan keluarga terlihat harmonis dan baik-baik saja, 
dalam artian bahwa pernikahan di usia dini di Desa Salenrang Kecamatan Bontoa 
Kabupaten Maros berbanding terbalik dengan pernikahan di usia dini pada umumnya, 
sehingga peneliti tertarik untuk menkaji dan menganalisis secara mendalam terhadap 
masalah tersebut. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Komunikasi Interpersonal padaPasangan Pernikahan 
Anak usia Dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros. Dari judul tersebut, yang 
menjadi fokus penelitian adalah komunikasi interpersonal pada pernikahan di usia 
dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka peneliti dapat mendeskripsikan 





a. Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian informasi atau pesan 
dari seorang komunikator kepada satu orang komunikan atau lebih untuk 
mempengaruhi atau mengubah sikap dan perilaku. Dalam penelian ini yang 
dimaksud adalah komunikasi intrapersonal antara suami dan istri. 
b. Pernikahan di Usia dini merupakan bentuk pernikahan dikalangan Remaja yang 
belum mencapai batasan umur yang telah ditetapkan atau pemikirannya belum 
matang atau sempurna.  
C. Rumusan Masalah 
a. Yang menjadi pokok masalah adalah bagaimanakomunikasi interpersonal pada 
pernikahana Usia dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros. Dari pokok masalah di 
atas, selanjutnya di pecah menjadi beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran pernikahan anak usia dini di Desa Salenrang Kabupaten 
Maros?  
2. Bagaiman bentuk komunikasi interpersonal pada pernikahan anak usia dini di 
Desa Salenrang Kabupaten Maros?  
D. Kajian Pustaka 
 Tujuan utama dari kajian pustaka ini adalah untuk menghindari tejadinya 
plagiasi dan untuk menambah wawasan peneliti terkait topik penelitian. Dari 
beberapa literaturyang relevan dengan penelitian ini, khususnya dalam hal 
komunikasi interpersonal pada pernikahana anak usia dini di Desa Salenrang 
Kabupaten Maros. Peneliti belum pernah menemukan penelitian yang mengkaji judul 





studi kepustakaan, ada beberapa penelitian yang menjadikan fenomena pernikahan di 
usia dini sebagai objek penelitian, antara lain: 
1. Penelitian oleh Selvi Rahayu, pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan 
Ilmu Komunikasi dengan judul skripsi: Makna Pernikahan Dini (Studi Fenomenologi 
Masyarakat Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng). Penelitian ini 
mengetengahkan dua pokok permasalahan, yakni: (1) Makna pernikahan dini bagi 
pelaku pernikahan dini di Desa Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 
(2) Tindakan relasional antara pelaku pernikahan dini dan masyarakat di Desa Bonto 
Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pemaknaan masyarakat Bonto Loe terhadap budaya 
pernikahan dini melalui pengalaman langsung dan mengetahui bagaiman hubungan 




2. Penelitian oleh Bintang Pratama Perspektif Remaja Tentang Pernikahan Dini 
(Studi Kasus di SMA Negeri 04 Kota Bengkulu) Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial 
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu tahun 2014. Penelitian 
ini menggambarkan fenomena pernikahan dini di kalangan remaja yang kompleks 
dengan prilaku pergaulan bebas remaja yang berujung pada pernikahan dini. Dengan 
mengetahui perspektif remaja tentang pernikahan dini di SMA Negeri 04 Kota 
Bengkulu, melalui penilaian dan tangapan remaja tentang pernikahan dini serta 
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strategi dari para remaja dalam menghindari pernikahan dini, akan di bahas dan di 
analisi secara seksama berdasarkan teori dan keadaan lapangan. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif melalui observasi, wawancara, 
dan angket dalam pengumpulan data kepada 30 responden yang berumur 16 sampai 
18 tahun yang berstatus sebagai siswa-siswi di SMA Negeri 04 Kota Bengkulu.
3
 
3. Penelitian oleh Siti Yuli Astuty Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perkawinan 
Usia Muda Dikalangan Remaja Di Desa Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang. Skripsi ini berjudul “Faktor-Faktor yang Menyebabkan 
Terjadinya Perkawinan Usia Muda di Kalangan Remaja di Desa Tembung 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.” Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perkawinan usia muda 
dikalangan remaja dan untuk mendiskripsikan bentuk-bentuk pola asuh keluarga 
pasangan usia muda. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukkan bagi para orang tua agar tidak tergesa-gesa untuk segera menikahkan anak-
anak pada usia remaja. Karena usia remaja belum mampu menghadapi dan 
menyelesaikan persoalan-persoalan rumah tangga secara baik. Para remaja masih 
perlu bekal yang banyak baik bekal kedewasaan fisik, mental maupun sosial 
ekonomi, ilmu pengetahuan umum, agama, pengalaman-pengalaman hidup dalam 
kehidupan berumah tangga.  Penelitian dilakukan di Desa Tembung Kecamatan 
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.  
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  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana informan dalam 
penelitian ini adalah remaja yang telah menikah di usia muda yaitu sebanyak tiga 
orang dan orangtua dari informan. Tekhnik pengumpulan data dengan dengan studi 
pustaka, studi lapangan, wawancara mendalam dan observasi. Data yang didapat di 
lapangan kemudian dianalisis dan disusun dalam draft tanya jawab antara peneliti 
yang dijelaskan secara kualitatif.
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan mencari jawaban atas pokok masalah yang 
telahdirumuskan di depan. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah: 
b. Untuk mengetahui gambaran komunikasi interpersonal pada pernikahana anak 
Usia dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros 
c. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan anak 
usia dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros Kegunaan Penelitian 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang di harapkan dari penelitian ini adalah meliputi: 
a. Dapat menjadi bahan pustaka untuk pengembangan ilmu sosiologi khususnya 
masalah pernikahan dini.  
b. Diharapkan bisa menjadi referensi bagi yang memiliki topik yang sama agar 
memudahkan dalam proses penyusunan.  
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c. Menjadi tolak ukur untuk perbandingan bagi pasangan remaja yang ingin menikah 
di usia muda.  
d. Agar dapat menjadi bahan perenungan bagi lembaga-lembaga pemerintahan dalam 






A. Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
 Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa 
orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima 
pesan dapat menerima dan menanggapi secaralangsung pula.
5
 
 R. Wayne Pace dikutip dalam bukunya Hafied Cangara mengemukakan 
bahwa komunikasi antarpribadi atau communication interpersonal merupakan proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka dimana 
pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat 
menerima dan menanggapi secara langsung.
6
 
 Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang pesannya dikemas 
dalam bentuk verbal atau nonverbal, seperti komunikasi pada umumnya komunikasi 
interpersonal selalu mencakup dua unsur pokok yaitu isi pesan dan bagaimana isi 
pesan dikatakan atau dilakukan secara verbal atau nonverbal. Dua unsur tersebut 
sebaiknya diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi, dan 
keadaan penerima pesan. 
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 Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah proses 
pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dari 
suatu kelompok manusia kecil dengan berbagaiefek dan umpan balik (feed back).
7
 
 Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan hubungan 
interpersonal yang efektif dan kerjasama bisa ditingkatkan maka kita perlu bersikap 
terbuka, sikap percaya, sikap mendukung, dan terbuka yang mendorong timbulnya 
sikap yang paling memahami, menghargai, dan saling mengembangkan kualitas. 
Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan memperbaiki 
hubungan dan kerjasama antara berbagai pihak. 
2. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
 Fungsi komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal adalah 
berusaha meningkatkan hubungan insani, menghindari dan mengatasi konflik-konflik 
pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan 
pengalaman dengan orang lain.
8
 
 Komunikasi interpersonal, dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan 
diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat seseorang bisa 
memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki pasangan hidup. Melalui 
komunikasi interpersonal juga dapat berusaha membina hubungan baik, sehingga 
menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-konflik yang terjadi.
9
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 Fungsi lain dari komunikasi interpersonal adalah mengenal diri sendiri dan 
orang lain, komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk mengetahui 
lingkungan kita secara baik, menciptakan dan memelihara hubungan baik antar 
personal. mengubah sikap dan perilaku, bermain dan mencari hiburan dengan 
berbagai kesenangan pribadi, membantu orang lain dalam menyelesaikan masalah. 
 Fungsi global dari pada komunikasi antar pribadi adalah menyampaikan pesan 
yang umpan baliknya diperoleh saat proses komunikasi tersebut berlangsung. 
3. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 
 Komunikasi interpersonal memiliki ciri-ciri tetap yaitu Komunikasi 
interpersonal adalah verbal dan nonverbal, Komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi yang berproses pengembangan, Komunikasi interpersonal mengandung 
umpan balik, interaksi dan koherensi, Komunikasi interpersonal berjalan menurut 




 Komunikasiinterpersonal dapat dilihat dari dua sisi. Pertama yaitu bahwa 
komunikasi interpersonal adalah suatu proses. Proses yang berlangsung dalam 
komunikasi ini adalah sirkular. Suatu pesan diterima sebagai stimulus terhadap pesan 
yang lain yang secara bersamaan juga berperan sebagai stimulus terhadap pesan yang 
lain, dan seterusnya. Oleh karena itu, dalam komunikasi interpersonal, seseorang 
pada saat yang bersamaan dapat berlaku sebagai komunikator sekaligus sebagai 
komunikan. 
                                                             





 Menurut De Vito, untuk mengetahui sejauh mana hubungan interpersonal 
terjalin, De Vito, menjelaskan bahwa ciri-ciri komunikasi antar pribadi terdiri dari 
keterbukaan (Openess), Komunikator dan komunikan saling mengungkapkan ide atau 
gagasan bahkan permasalahan secara bebas (tidak ditutup-tutupi) dan terbuka tanpa 
rasa takut atau malu. Keduanya saling mengerti dan saling memahami. Dalam hal ini 
perawat sebagai komunikator dan pasien sebagai komunikan, dan diharapkan antara 
perawat dan pasien harus saling terbuka agar tercapai komunikasi interpersonal yang 
baik. Empati (Empathy). Segala kepentingan yang dikomunikasikan ditanggapi 
dengan penuh perhatian oleh kedua belah pihak, terutama perawat ber-empati dengan 
keadaan pasien yang sedang sakit dan mengaharapkan bantuan dan perhatian pasien. 
Dukungan (Supportiveness). Setiap pendapat, ide atau gagasan yang disampaikan 
mendapat dukungan dari pihak-pihak yang berkomunikasi. Dukungan memmbantu 
seseorang untuk lebih bersemangat dalam melaksanakan aktivitas serta meraih tujuan 
yang diinginkan. Begitu juga seorang perawat memberikan dukungan dan semangat 
kepada pasien, meyarankan makan dan minum obat teratur, untuk meraih keinginan 
pasien yaitu sembuh dari sakit. Rasa positif (Positiveness). Tanggapan pertama yang 
positif, maka akan lebih mudah untuk melanjutkan percakapan selanjutnya. Rasa 
positif menghindarkan pihak-pihak yang berkomunikasi untuk curiga atau 
berprasangka buruk yang dapat mengganggu jalinan komunikasi interpersonal. Oleh 
karena itu perawat diharapkan untuk tidak berprasangka buruk terhadap pasien dan 





danjalinan pribadi akan menjadi kuat apabila memiliki kesamaan tertentu, seperti 
kesamaan pandangan, sikap, usia dan kesamaan idiologi, dansebagainya.
11
 
 Kedua bahwa elemen-elemen dalam komunikasi interpersonal saling tergantung 
satu sama lain. Komunikasi tidak akan pernah terjadi jika tidak ada sumber pesan, 
meskipun ada penerima maupun pesan yang disampaikan, demikian juga komunikasi 
tidak akan terjadi jika tidak ada penerima maupun pesan yang disampaikan. 
4. Hubungan Interpersonal  
 Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antara seseorang 
dengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik akan menumbuhkan 
keterbukaan orang untuk mengungkapkan dirinya, makin cepat persepsi tentang 
orang lain dan persepsi dirinya. Sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung 
diantara peserta komunikasi.  
 Jalaluddin Rakhmat memberikan catatan bahwa terdapat tiga faktor antarpribadi 
yang menumbuhkan hubungan komunikasi interpersonal yang baik yaitu percaya, 
sikap suportif, dan sikap terbuka.
12
 
 Menurut De Vito, hubungan komunikasi interpersonal terbina melalui tahap-
tahap pengembangan yaitu: 
a. Kontak, pada tahap ini alat indera sangat diperlukan untuk melihat mendengar, dan 
membaui seseorang. Bila pada tahap kontak terbina persepsi yang positif maka akan 
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membawa seseorang pada hubungan yang lebih erat yaitu persahabatan, saling 
terbuka dan penuh kehangatan. 
b. Keterlibatan, adalah tahap pengenalan lebih jauh, mengikatkan diri kita untuk 
mengenal orang lain dan mengungkapkan diri. 
c. Keakraban, pada tahap ini kita mengikat diri lebih jauh lagi bagaimana seseorang 
dapat menjadi sahabat yang baik. 
d. Pengrusakan, tahap ini terjadi penurunan hubungan, dimana ikatan antara kedua 
pihak melemah. 
e. Pemutusan, tahap ini terjadi pemutusan ikatan yang mempertalikan keduanya. 
Apabila komunikasi interpersonal terjalin tidak baik, maka akan terjadi pemutusan, 
misalnya perawat tidak melayani pasien dengan baik maka akan terjadi pemutusan, 
dan pasien tersebut tidak akan mau berobat kerumah sakit tersebut.
13
 
 Berdasarkan pemeparan tersebut diharapkan perawat menjalin komuniaksi 
interpersonal yang baik kepada pasien. 
5. Kendala-kendala Komunikasi Interpersonal 
 Kendala dapat diartikan sebagai halangan atau rintangan yang dialami Dalam 
konteks komunikasi dikenal pula gangguan (mekanik maupun semantik), Gangguan 
ini masih termasuk ke dalam hambatan komunikasi, Efektivitas komunikasi salah 
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 Didalam setiap kegiatan komunikasi, sudah dapat dipastikan akan menghadapai 
berbagai hambatan. Kendala dalam kegiatan komunikasi yang manapun tentu akan 
mempengaruhi efektivitas proses komunikasi tersebut. Karena pada pada komunikasi 
massa jenis hambatannya relatif lebih kompleks sejalan dengan kompleksitas 
komponen komunikasi massa. Dan perlu diketahui juga, bahwa komunikan harus 
bersifat heterogen. Setiap individu memiliki cara berfikir yang berbeda, terutama 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Ada yang bersikap santai, ada yang 
bersikap cuek seperti tidak memiliki masalah, bahkan ada yang mensikapi sesuatu 
dengan emosi. Hal ini di pengaruhi karena masing-masing individu memiliki 
karakteristik yang berbeda, cara berkomunikasi yang berbeda, dan terkadang semua 
itu menjadi masalah dalam kehidupan sehari hari. Hal ini sering menjadi penghambat 
dalam menciptakan komunikasi yang efektif, sikap emosional yang berlebihan bagi 
masing-masing individu saat menghadapi situasi tertentu dapat memperburuk proses 
komunikasi. Suatu ketika terdapat sedikit masalah yang sebenarnya sepele, dan 
mestinya bisa diselesaikan dengan baik. Akan tetapi jika disikapi dengan emosional, 
                                                             






maka hal itu akan menjadi bumerang dan akan memperkuat ego dari individu tersebut 
yang akan berdampak pada terhambatnya proses komunikasi yang efektif.
15
 
 Hal ini perlu diteliti lebih lanjut agar penulis mampu memahami tentang sikap 
dan perilaku setiap individu, dan dapat menghindari kemungkinan terjadinya 
komunikasi yang tidak sehat dalam menghadapi situasi tertentu. 
a. Faktor Situasional Dapat Mempengaruhi Persepsi 
Situasi yang menyenangkan akan menciptakan komunikasi yang menyenangkan pula, 
dan akan menimbulkan persepsi yang baik pula. Karena pada dasarnya sikap emosi 
akan mudah terpancing saat berada pada situasi yang salah, sehingga akan 
membentuk persepsi dimana ego akan lebih mendominasi. 
 Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah 
memberikan makna pada stimuli inderawi Jalaludin Rakhmat dalam bukunya 
menyebutkan beberapa faktor dalam pembentukan persepsi manusia. Yang pertama 
faktor Fungsional, berasal dari kebutuhan serta pengalaman masa lalu. Dalam hal ini 
Krech dan Cruthfield juga merumuskan, persepsi bersifat selektif secara fungsional, 
objek yang mendapat tekanan dalam persepsi kita biasanya objek yang memenuhi 
tujuan individu yang melakukan persepsi. Beberapa contoh adalah faktor kebutuhan, 
kesiapan mental, suasana emosional, dan latar belakang budaya terhadap persepsi, 
serta faktor biologis juga menyebabkan persepsi yang berbeda. Kedua merupakan 
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faktor Stuktural, berasal dari sifat stimuli fisik dan efek saraf yang ditimbulkanya 
pada sistem saraf individu.
16
 
 Pemaparan diatas dapat dipahami, persepsi merupakan keadaan dimana 
manusia dapat memberi penilaian terhadap suatu objek dan peristiwa yang sedang 
dihadapi. Oleh sebab itu, faktor situasional akan berpengaruh besar terhadap proses 
terbentuknya persepsi. Dalam situasi yang menyenangkan akan menimbulkan 
persepsi yang menyenangkan, begitu pula sebaliknya, jika berada pada situasi yang 
salah maka akan terbentuk persepsi yang salah pula, serta akan menjadi penghambat 
dalam proses komunikasi yang terjadi. 
b. Pengaruh Konsep Diri Dalam Komunikasi Interpersonal 
 Setiap individu memiliki konsep diri yang berbeda, hal itu dapat terbentuk dari 
cara berfikir masing-masing yang terpengaruh dari penilaian individu lain. Misal cara 
berfikir yang selalu menaruh rasa curiga terhadap individu lain, maka itu adalah 
konsep diri yang terbentuk dalam diri sebagai orang yang tidak pernah mudah 
menaruh rasa percaya terhadap sesuatu. Terkadang konsep diri dapat disebut dengan 
kepribadian, saat manusia memiliki konsep diri yang baik maka dapat mencerminkan 
pula pribadi yang baik.  
 Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Persepsi 
tentang diri ini boleh bersifat psikologis, sosial dan fisis. Gabriel Marcel filusuf 
Eksistensialis menulis tentang peranan orang lain dalam memahami diri, kita 
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mengenal diri kita dengan mengenal orang lain terlebih dahulu. Bagai mana anda 
mengenal diri saya, akan membentuk konsep diri saya.  
 Terbentuknya konsep diri dipengaruhi oleh faktor pergaulan dan kebiasaan 
dimana setiap personal memberi penilaian, proses komunikasi yang baik akan 
mempengaruhi konsep diri yang baik pula. Dan sebaliknya, jika konsep diri sudah 
terbentuk dengan hal yang tidak baik, maka hal itu akan menghambat terjadinya 
komunikasi inter personal. 
c. Atraksi Interpersonal 
 Komunikasi interpersonal merupakan proses interaksi yang berlangsung secara 
tatap muka. Dalam proses komunikasi ini akan terbentuk sebuah atraksi interpersonal, 
dimana individu mencoba memprediksi sesuatu yang akan terjadi. Menghindari garis-
garis atraksi dan penghindaran dalam sistem sosial, artinya mampu meramalkan dari 
mana pesan akan muncul, kepada siapa pesan itu akan mengalir, dan bagaimana 
pesan itu akan di terima. 
 Atraksi interpersonal akan berpengaruh terhadap efektifitas komunikasi. 
Komunikasi dapat dikatakan efektif jika ada kenyamanan dan hal yang 
menyenangkan bagi komunikan. Jika individu melakukan komunikasi dengan 
individu lain yang tidak disukai, maka akan menimbulkan perasaan yang tidak 
nyaman dan proses komunikasi dinilai tidak efektif. 
B. Teori Akomodasi Komunikasi (Communication Accomodation Theory) 
 Teori Akomodasi Komunikasi adalah salah satu teori komunikasi yang 





penyesuaian interpersonal dalam sebuah interaksi komunikasi. Mereka 
mengemukakan teori ini pada tahun 1973, berawal dari pemikiran Giles mengenai 
model “mobilitas aksen” yang didasarkan pada berbagai aksen yang dapat didengar 
pada sebuah situasi wawancara.
17
 
 Mereka mengamati bahwa dalam sebuah wawancara, dengan pewawancara 
dan narasumber yang memiliki perbedaan latar belakang budaya, ada kecenderungan 
seseorang yang diwawancarai akan cenderung menghormati orang dari institusi 
tertentu yang sedang mewawancarainya. Dalam kondisi tersebut orang yang sedang 
diwawancarai akan cenderung mengikuti alur pembicaraan dari pewawancara. Pada 
saat itulah orang yang sedang diwawancarai sedang melakukan akomodasi 
komunikasi. Dengan kata lain teori ini erat kaitannya dengan masalah kebudayaan. 
 Akomodasi adalah sebuah kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi, 
atau mengatur perilaku seseorang ketika merespons komunikasi atau perilaku orang 
lain. Akomodasi lebih sering dilakukan secara tidak sadar.  
 Substansi dari teori akomodasi sebenarnya adalah adaptasi, yaitu mengenai 
bagaimana seseorang menyesuaikan komunikasi mereka dengan orang lain. Teori ini 
berpijak pada premis bahwa ketika seseorang berinteraksi dalam sebuah komunikasi, 
mereka akan menyesuaikan pembicaraan, vokal, dan atau tindak tanduk mereka untuk 
mengakomodasi orang lain yang terlibat di dalam komunikasi tersebut. Sebenarnya, 
teori ini terinspirasi dari sebuah penelitian yang dilakukan di dalam bidang ilmu 
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psikologi sosial. Oleh karena itu untuk memahami teori ini dengan utuh, kita tidak 
bisa melepaskan teori ini dari asumsi psikologi sosial yang menjadi inspirasi dari 
teori ini. 
 Menurut Stephen Worchel, pembicaraan dalam bidang ilmu psikologi sosial 
biasanya berkaitan dengan aktivitas mencari akibat dari perilaku dan sebab dari akibat 
tersebut dalam ranah interaksi sosial. Salah satu konsep utama dalam psikologi sosial 
adalah identitas. Menurut Jessica Abrams, Joan O‟Cronnor dan Howard Giles, 
akomodasi merupakan salah satu elemen yang mendasar dan sangat berpengaruh 
terhadap konstruksi identitas. Sementara itu menurut Henri Tajfel dan John Turner 
teori Identitas Sosial mengatakan bahwa identitas seseorang ditentukan oleh 




 Hipotesis yang mendasar teori identitas menyebutkan bahwa dorongan yang 
kuat untuk mengevaluasi kelompok seseorang secara positif dengan perbandingan 
terhadap kelompok lain baik di dalam atau luar menuntun kelompok sosial tersebut 
untuk membedakan diri mereka satu sama lain. Dari Teori Identitas Sosial ini, Giles 
mendapatkan inspirasi bahwa akomodasi seseorang tidak hanya pada orang tertentu 
saja tetapi juga pada seseorang yang dianggap merupakan bagian dari kelompok lain. 
 Teori Akomodasi Komunikasi banyak didasari oleh asumsi-asumsi yang ada 
di dalam Teori Identitas Sosial. Misalnya, apabila anggota dari kelompok yang 
berbeda sedang berkumpul bersama, mereka akan membandingkan dari mereka. Jika 
perbandingan itu bagi mereka adalah sesuatu yang positif, maka akan muncul 
identitas sosial yang positif pula. Giles memperluas gagasan ini dengan mengatakan 
bahwa hal yang sama juga terjadi tidak hanya pada identitas, akan tetapi juga pada 
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 Beberapa asumsi dasar yang dibangun dalam Teori Akomodasi Komunikasi 
antara lain adalah:  
a. Persamaan dan perbedaan dalam berbicara dan berperilaku terdapat di dalam 
semua percakapan.  
b. Cara kita memersepsikan tuturan dan perilaku orang lain akan menentukan 
bagaimana kita mengevaluasi sebuah percakapan yang kita lakukan. 
c. Bahasa dan perilaku pelaku pembicara memberikan informasi mengenai status 
sosial dan keanggotaan subjek tersebut terhadap kelompok tertentu. 
d. Akomodasi akan bervariasi dalam hal tingkat kesesuaian terhadap pelaku 




 Bentuk-bentuk adaptasinya adalah konvergensi, sebuah strategi di mana para 
pelaku yang terlibat dalam pembicaraan beradaptasi terhadap perilaku komunikatif 
satu sama lain. Proses ini merupakan proses yang selektif, dan didasari pada persepsi 
terhadap pelaku pembicara yang lain. Kedua, Divergensi, yaitu sebuah perilaku di 
mana para pelaku yang terlibat di dalam pembicaraan tidak menunjukkan adanya 
kesamaan di antara satu dengan yang lain. Akan tetapi divergensi bukanlah kondisi 
untuk meniadakan respons terhadap lawan bicara, akan tetapi lebih pada usaha untuk 
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C. Pernikahan usia dini 
1. Pengertian Perniakahan usia dini 
Pernikahan adalah sebuah episode penting Dallam hidup dua anak manusia 
yang berlainan jenis untuk mengikat diri ke dalam janji demi mengarungi suka duka 
hidup di dunia bersama-sama.
22
 
Perkawinan menurut undang-undang No. 1 tahun 1974 pasal 1, perkawinan 
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai seorang 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Menurut Puspitasari dalam Jamali A, perkawinan adalah suatu ikatan lahir 
bathin antara seorang pria dengan seorang wanita, hidup bersama dalam rumah 
tangga, melanjutkan keturunan menurut ketentuan hukum syariat Islam.  
Adapun pengertian menurut para ahlia ialah yang pertama yaitu menurut Prof. 
Dr. Sarlito Wirawan. Beliau mengatakan pernikahan dini adalah sebuah nama yang 
lahir dari komitmen moral dan keilmuan yang sangat kuat, sebagai sebuah solusi 
alternatif. Sedangkan Alquran mengistilahkan ikatan pernikahan dengan mistaqan 
ghalizhan, artinya perjanjian kokoh atau agung yang diikat dengan sumpah. Kedua, 
menurut Dlori mengemukakan bahwa pernikahan dini merupakan sebuah perkawinan 
dibawah umur yang target persiapannya belum dikatakan maksimal-persiapan fisik, 
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persiapan mental, juga persiapan materi. Karena demikian inilah maka pernikahan 
dini bisa dikatakan sebagai pernikahan yang terburu-buru, sebab segalanya belum 
dipersiapkan secara matang.  
Jika dilihat dari sudut pandang Islam bahwa dalam Islam telah diberi keluasan 
bagi siapa saja yang sudah memiliki kemampuan untuk segera menikah dan tidak 
mundur untuk melakukan pernikahan bagi mereka yang sudah mampu bagaimana 
yang akan dapat menghantarkannya kepada perbuatan haram (dosa) karena selain itu 
Rasulullah telah memberikan panduan bagi laki-laki kapan saja untuk mencari 
pasangan yang memiliki potensi kesuburan untuk memiliki keturunan. 
2. Ciri-ciri pernikahan usia muda 
Pernikahan usia muda merupakan istilah yang tidak langsung lagi dalam 
keluarga berencana, karena dilihat dari sasarannya adalah generasi muda, maka 
dianjurkan agar para generasi muda dapat menunda pernikahan sampai pada usia 
yang dianggap cukup matang dari berbagai segi untuk melaksanakan suatu 
pernikahan. Sehubungan dengan kesehatan jasmani dan rohani seseorang, 
dikemukakakn bahwa usia yang ideal untuk nikah pada masyarakat kita dan sudah 
dikatakan dewasa secara fisik, mental dan emosional apabila suami–isteri telah 
berumur 25 tahun bagi pria dan 20 tahun bagi wanita. Memutuskan untuk menikah 
dan berkeluarga adalah suatu tindakan yang amat serius dan penuh tanggung jawab. 
Untuk membangun suatu keluarga sejahtera menurut undang-undang No. 10 tahun 





“Keluarga yang dibentuk berdasarkan atas pernikahan yang sah, mampu 
memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, bertaqwa, 
selaras dan seimbang antara anggota dan antara keluarga dengan masyarakat 
dan lingkungan.” 
 
Atas dasar peryataan tersebut, pernikahan yang dimaksud adalah usaha untuk 
membentuk keluarga dengan memenuhi kebutuhan spiritual dan material. Pardoko 
mengemukakan bahwa yang menjadi penyebab pernikahan usia muda adalah:  
a. Kurangnya kesadaran akan adanya undang-undang pernikahan yang menjamin hak 
dan kaum wanita, disebabkan antara lain karena rendahnya kemampuan baca tulis 
dan tingkat pendidikan terutama di daerah pedesaan yang kurang terjangkau oleh 
jalur komunikasi.  
b. Keadaan sosial ekonomi orang tua yang rendah, cenderung juga menjadi alas an 
untuk mengawinkan anak wanitanya pada usia yang muda. 
  Berdasarkan pada pendapat di atas, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
seseorang, yang meliputi, sempitnyalapangan pekerjaan, karena disediakannya      
warisan, tradisi atau budaya dan rendahnya minat orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya sampai kejenjang yang lebih tinggi dapat mempengaruhi terjadinya 
pernikahan wanita usia muda. Apabila ditinjau dari segi kesehatan khususnya wanita. 
Nikah muda akan berisiko tinggi karena nikah pada usia muda mendorong tingginya 
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3. `Keluarga sakinah 
1. Pengertian Keluarga Sakinah 
Perkawinan merupakan pertemuan dua hati yang saling melengkapi satu sama lain 
dan dilandasi dengan rasa cinta (mawaddah) dan kasih-sayang (rahmah), pada 
dasarnya setiap calon pasangan suami isteri yang akan melangsungkan atau akan 
membentuk suatu rumah tangga akan selalu bertujuan untuk menciptakan keluarga 
yang sakinah dan sejahtera serta kekal untukselamanya
24
. 
 Keluarga sakinah terdiri dari dua suku kata yaitu keluarga dan sakinah. Yang 
dimaksud keluarga adalah masyarakat terkecil sekurang-kurangnya terdiri dari 
pasangan suami isteri sebagai sumber intinya berikut anak-anak yang lahir dari 
mereka. Jadi setidak-tidaknya keluarga adalah pasangan suami isteri. Baik 
mempunyai anak atau tidak mempunyai anak. 
Sebagaimana Allah swt. telah menjelaskan dalam QS. Ar-Rum/30: 21 sebagai 
berikut: 
ًْفُِسُكْن أَْزَواًجا  لِتَْسُكٌُىا إِلَْيهَا َوَجَعَل بَْيٌَُكْن َهَىدَّةً َوَرْحَوتً ۚ إِىَّ َوِهْي آيَاتِِه أَْى َخلََق لَُكْن ِهْي أَ
لَِك ََليَاٍث لِقَْىٍم يَتَفَكَُّروىَ   فِي َذَٰ
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
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a. Litaskunu ilaiha, artinya supaya tenang. Maksudnya supaya perkawinandapat 
menyebabkan ketenangan jiwa bagi pelakunya. 
b. Mawaddah, membina rasa cinta. Akar kata mawaddah adalah wadada (membara 
atau menggebu-gebu) yang berarti meluap tiba-tiba, karena itulah pasangan muda 
dimana rasa cintanya sangat tinggi yang termuat kandungan cemburu, sedangkan rasa 
sayangnya masih rendah, banyak terjadi benturan karena tak mampu mengontrol rasa 
cinta yang terkadangsangat sulit terkontrol. 
c. Rahmah, yang berarti sayang. Bagi pasangan muda rasa sayangnyademikian 
rendah sedangkan rasa cintanya sangat tinggi. Dalamperjalanan hidupnya semakin 
bertambah usia pasangan, maka kasihsayangnya semakin naik, sedangkan 
mawaddahnya semakin menurun 
Sedangkan sakinah dalam kamus Arab berarti; al-waqaar, ath thuma‟ninah, 
dan al-mahabbah (ketenangan hati, ketentraman dan kenyamanan)
27
.Imam Ar-Razi 
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dalam tafsirnya al-Kabir menjelaskan sakana ilaihi berartimerasakan ketenangan 
batin, sedangkan sakana indahu berarti merasakan ketenangan fisik
28
. 
Dari arti-arti etimologis tersebut, kita memperoleh gambaran yang jelasbahwa 
keluarga sakinah yang dikehendaki fitrah manusia dan agama ialahterwujudnya 
suasana keluarga yang satu tujuan, selalu dapat berkumpul denganbaik, rukun dan 
akrab dalam kehidupan sehari-hari. Dengan suasana itu, terciptalah perasaan yang 
sama-sama senang dan keinginan untuk meredam emosiyang negatif sehingga 
kehidupan keluarga membawa kebaikan bagi semuaanggota keluarga yang 
berdampak ketenangan bagi lingkungannya, sehinggadapat tercipta suasana salam 
(damai dan sejahtera) dan aman di tengahmasyarakat. 
Sedangkan yang dimaksud dengan sakinah adalah rasa tentram, aman 
dandamai. Seorang akan merasakan sakinah apabila terpenuhi unsur-unsur hajat 
hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang. Sebaliknya apabila sebagian 
atau salah satu yang telah disebutkan tadi tidak terpenuhi, maka orang tersebut akan 
merasa kecewa, resah dan gelisah. Hajat hidup yang diinginkandalam kehidupan 
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2. Unsur-Unsur Mewujudkan Keluarga Sakinah 
Setelah suami isteri memahami hak dan kewajiban, ada beberapa unsur 
yangsangat perlu ditempuh guna mewujudkan keluarga sakinah adalah: 
a. Mewujudkan Harmonisasi Hubungan Suami Isteri 
Hubungan suami isteri atas dasar saling membutuhkan, sepertipakaian yang di 
dipakai, sebagaimana yang diungkapkan dalam QS. Al- Baqarah/2: 187: 
 ًَّْتُْن لِبَاٌس لَهُي  هُيَّ لِبَاٌس لَُكْن َوأَ
Terjemahnya: 
“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka”
30
 
Upaya mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri dapatdicapai antara 
lain melalui: 
1) Adanya Saling Pengertian 
Diantara suami isteri hendaknya saling memahami dan mengerti tentang 
keadaan masing-masing baik secara fisik maupun mental. Perludiketahui bahwa 
suami isteri sebagai manusia masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangannya. 
Masing-masing sebelumnya tidak saling mengenal, bertemu setelah sama-sama 
dewasa tidak saja berbeda jenis tetapi masing-masing memiliki perbedaan sikap, 
tingkah laku dan perbedaan pandangan hidup
31
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2) Saling Menerima Kenyataan 
Suami isteri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezki dan mati dalam kekuasaan 
Allah, tidak dapat dirumuskan secara matematis, namun kepadakita manusia 
diperintahkan untuk melakukan ikhtiar. Hasilnya barulah merupakan suatu kenyataan 
yang harus kita terima, termasuk keadaan suami isteri kita masing-masing kita terima 
secara tulus dan ikhlas. 
3) Saling Melakukan Penyesuaian Diri 
Penyuasaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota keluargaberusaha 
untuk saling mengisi kekurangan yang ada pada diri masing masing serta mau 
menerima dan mengakui kelebihan yang ada pada orang lain dalam lingkungan 
keluarga. Kemanapun penyesuaian diri olehmasing-masing anggota keluarga 




4) Memupuk Rasa Cinta 
Setiap pasangan suami isteri menginginkan hidup bahagia, kebahagiaan 
hidupadalah bersifat relatif sesuai dengan cita rasa dan keperluannya. Namun begitu 
setiap orang berpendapat sama bahwa kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat 
mendatangkan ketentraman, keamanan dan kedamaian serta segala sesuatu yang 
bersifat pemenuhan keperluan mental spiritual manusia. Untuk dapat mencapai 
kebahagiaan keluarga hendaknya antara suami isteri senantiasa berupaya memupuk 
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rasa cinta dengan rasa saling sayang-menyayangi, kasih mengasihi, hormat-
menghormati serta saling hargai-menghargai dengan penuh keterbukaan. 
5) Melaksanakan Asas Musyawarah 
Dalam kehidupan berkeluarga sikap musyawarah terutama antarasuami dan 
isteri merupakan suatu yang perlu diterapkan. Hal tersebut sesuai dengan prinsip 
bahwa tidak ada masalah yang tidak dapat dipecahkan selama prinsip musyawarah 
diamalkan. Dalam hal ini dituntut sikap terbuka, lapang dada, jujur, mau menerima 
dan memberi serta sikap tidak mau menang sendiri dari pihak suami ataupun isteri. 
Sikap suka musyawarah dalam kelurarga dapat menumbuhkan rasa memiliki dan rasa 
tanggung jawab diantara para anggota keluarga dalam menyelesaikan 
danmemecahkan masalah-masalah yang timbul. 
6) Suka Memaafkan 
Diantara suami-isteri harus ada sikap kesediaan untuk saling memaafkan atas 
kesalahan masing-masing. Hal ini penting karena tidak jarang persoalan yang kecil 
dan sepeleh dapat menjadi sebab terganggunya hubungan suami isteri yang tidak 
jarang dapat menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan. 
7) Berperan Serta Untuk Kemajuan Bersama 
Masing-masing suami isteri harus berusaha saling membantu pada setiap 








b. Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan 
Keluarga dalam lingkup yang lebih besar tidak hanya terdiri hanyaterdiri dari 
ayah, ibu dan anak. Akan tetapi menyangkut hubungan persaudaraan yang lebih besar 
lagi baik hubungan antara anggota keluarga maupun hubungan dengan lingkungan 
masyarakat. Secara rinci dapat peneliti jelaskan hubungan antara anggota keluarga 
dan hubungan lingkungan dengan tetangga dan masyarakat sebagai berikut: 
1) Hubungan antara anggota keluarga 
Karena hubungan persaudaraan yang lebih luas menjadi ciridari masyarakat 
kita. Hubungan antara sesama keluarga besar harus terjalin dengan baik antara 
keluarga dua belah pihak. Suami harus baik dengan pihak keluarga isteri demikian 
juga isteri dengan pihakkeluarga suami. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa/4: 1 sebagai 
berikut: 
                
Terjemahnya;  
“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
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2) Hubungan dengan tetangga dan masyarakat 
Tetangga merupakan orang-orang terdekat yang umumnya merekalah orang-
orang yang pertama tahu dan dimintai pertolongannya. Oleh karenanya sangatlah 
janggal kalau hubungan dengan tetangga tidak dapat perhatian. Dapat kita bayangkan 
kalau sebuah keluarga yang tidak mau rukun dengan tetangganya kemudian mendapat 
musibah yang memerlukan pertolongan orang lain, sedangkan tetangganya tidak mau 
tahu urusannya. Saling kunjung mengunjungi dan saling mengirimi adalah sebuah 
perbuatan terpuji lainnya perbuatan tersebut akan menimbulkan kasih-sayang antara 
yang satu dengan yang lainnya. 
Begitu penting hubungan baik dengan semua pihak dengan sebuah pihak, 
karena pada dasarnya manusia itu saling membutuhkan dan kebutuhan-kebutuhan 
seseorang merupakan tingkatan dan mata rantai yang semakin memanjang.  
D. Keharmonisan Keluarga 
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga  
Dalam membangun mahligai pernikahan, setiap pasangan pasti menginginkan 
sebuah keluarga samara (sakinah, mawaddah wa rahmah). Membangun rumah 
tangga samara itu seperti layaknya membangun rumah, yang fondasinya adalah 
takwa. Di atas fondasi itu dibangun pilar-pilar atau tiang utama yang berupa sifat 
suami sebagai sang pemimpin. Indah atau tidaknya bangunan, juga tergantung dari 





tadi, serta sebagai pembatas dari area luar dan penyekat antara ruangan. Dinding ini 
adalah sifat shalihah seorang istri
34
.  
Keluarga yang kuat adalah keluarga yang mampu mengelola kesulitan 
kesulitan yang dihadapi dengan cara bervariatif maupun kreatif. Ini menunjukan 
keluarga tersebut merupakan keluarga yang kuat. Keluarga kuat bukanlah keluarga 
tanpa ada permasalahan, namun keluarga tersebeut mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada. karakteristik keluarga kuat mampu melihat sisi positif dari 
suatu permasalahan, mampu membangun suatu kebersamaan dan komunikasi yang 
efektif, fleksibilitas dan mampu mengalokasikan waktu bersama. 
Gunarsa menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan keluarga harmonis adalah 
bilamana seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya 
ketegangan, kekecewaan dan menerima seluruh keadaan dan keberadaan dirinya 
(eksistensi, aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental dan sosial
35
. 
Meichati berpendapat Keharmonisan adalah Adanya keseimbangan, 
keserasian, saling pengertian dan saling memahami serta keteratuaran. Sedangkan 
keharmonisan orang tua dalam keluarga adalah keharmonisan yang terjadi antara 
kedua orang tua dengan adanya pengertian, saling memahami, menyayangi, 
menghormati, saling bertutur kata yang baik, adanya keseimbangan dan keteraturan 
dalam hidup dan saling percaya. Selain itu keluarga harmonis adalah keluarga yang 
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walaupun memiliki berbagai tantangan, godaan, danmasalah kehidupan, tetapi tetap 
mampu mengatasinya dengan sebaik baiknya
36
. 
Keharmonisan berasal dari kata “harmonis” yang artinya adalah selaras, 
serasi, atau hal atau keadaan yang selaras atau serasi dalam rumah tangga
37
.  
Basri memberikan teori tentang keharmonisan keluarga, yaitu keluarga yang 
rukun berbahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong menolong 
dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling 
menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, mencintai ilmu 




Berdasarkan uraian diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
keharmonisan keluarga adalah keselarasan, keserasian antara bapak, ibu, beserta 
anak-anaknya yang hidup dalam tempat tinggal bersama yang rukun berbahagia, 
tertib, saling menghargai, penuh pemaaf, bertetangga dengan saling menghormati, 
taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, mencintai ilmu pengetahuan 
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2. Syarat keluarga harmonis  
Daradjat menjelaskan beberapa persyaratan dalam mencapai keluarga 
harmonis, adapun syarat tersebut antara lain: Salingmengerti antara suami dan istri, 
saling menerima, saling menghargai, saling mempercayai, saling mencintai
39
.  
a. Saling mengerti antara suami dan istri  
Saling mengerti antara suami dan istri yaitu mengerti latar belakang 
pribadinya, yaitu mengetahui secara mendalam sebab akibat kepribadian (baik sifat 
dan tingkah lakunya) pasangan, mengerti diri sendiri memahami diri sendiri, masa 
lalu, kelebihan dan kekurangan, dan tidak menilai orang berdasarkan diri sendiri.  
b. Saling menerima  
Saling menerima yairu menerima apa adanya pribadinya, Tugas, jabatan, dan 
sebagainya jika perlu diubah janganlah paksakan, namun doronglah dia agar 
terdorong merubah sendiri. Karena itu terimalah dia apa adanya karena menerima apa 
adanya dapat menghilangkan ketegangan dalam keluarga. Terimalah hobi dan 
kesenangannya asalkan tidak bertentangan dengan norma dan tidak merusak 
keluarga.  
c. Saling menghargai 
Saling menghargai yaitu penghargaan sesungguhnya terhadap sikap jiwa 
terhadap yang lain. Perlu diketahui bahwa setiap orang perlu dihargai. Maka 
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menghargai keluarga adalah hal yang sangat penting dan harus ditunjukkan dengan 
penuh keikhlasan dan kesungguhan.  
Cara menghargai dalam keluarga dengan menghargai perkataan dan perasaan 
anggota keluarga, yaitu menghargai seseorang yang berbicara dengan sikap yang 
pantas, menghadapi setiap komunikasi dengan penuh perhatian positif dan kewajaran, 
mendengarkankeluhan. Menghargai bakat dan keinginan sepanjang tidak 
bertentangan dengan norma.  
d. Saling mempercayai  
Saling mempercayai yang dimaksud yaitu rasa percaya antara suami istri 
harus dibina dan dilestarikan hingga hal terkecil terutama yang berhubungan dengan 
akhlak maupun segala kehidupan. Diperlukan diskusi tetap dan terbuka agar tidak ada 
lagi masalah yang disembunyikan.  
e. Saling mencintai  
Saling mencintai merupakan tonggak utama dalam menjalankan kehidupan 
keluarga. Cinta bukanlah keajaiban yang kebetulan datang dan hilang. Adapun syarat 
untuk mempertalikan dengan cinta adalah lemah lembut dalam bicara, menunujukan 
perhatian pada pasangan, terhadap pribadinya maupun keluarganya, bijaksana dalam 
pergaulan, menjauhi sikap egois, tidak mudah tersinggung dan tunjukkan rasa cinta 







E. Pernikahan Menurut UU dan Prespektif Islam 
Menurut ketentuan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 
“bahwa perkawinan itu hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 




Adanya penetapan umur 16 tahun bagi wanita untuk diizinkan kawin berarti 
dipandang sebagai ketentuan dewasa bagi seorang wanita. Dengan mengacu pada 
persyaratan ini, jika pihak calon mempelai wanita di bawah umur 16tahun, maka 
yang bersangkutan dikategorikan masih di bawah umur dan tidak cakap untuk 
bertindak di dalam hukum termasuk melakukan perkawinan. Namun demikian, 
ketentuan yang ada dalam Undang-Undang Perkawinan mengenai syarat umur 16 
tahun bagi wanita sebenarnya tidak sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak. Dalam undang-undang tersebut, perumusan 
seseorang yang dikategorikan sebagai “anak adalah seseorang yang belum berusia 18 
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”6, sehingga 
ketentuan dewasa menurut undang-undang ini adalah 18 tahun. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia menjelaskan bahwa 
istilah perkawinan sebagai istilah Indonesia untuk pernikahan melalui kompilasi ini 
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sudah dibakukan dalam Hukum Islam Indonesia
41
. Mengenai pengertian perkawinan 
yang dalam hal ini digunakan dalam konteks dasardasar perkawinan dan dirumuskan 
sedikit berbeda dengan apa yang disepakati dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 
1974. Pasal 2 dalam Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa perkawinan 
menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mit ṡqan 
khalii an untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakanya merupakan ibadah. 
Kemudian Pasal 3 menyebutkanperkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah
42
.  
Hampir sama dengan hukum Islam, dalam hukum positif nikah memiliki arti 
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri secara sah: 
perkawinan, hal ini diatur didalam UU No. 1 Tahun 1974, Pasal 1, 2, 6 yaitu
43
 :  
1. (Pasal 1) “perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa”  
2. (Pasal 2) 
a. Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masingmasing 
agamanya kepercayaanya itu.  
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b. Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku  
3. (Pasal 6) 
a. Perkawinan harus didasarkan persetujuan kedua calon mempelai. 
b. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 (dua 
puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tuanya. 
c. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam 
keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin dimaksut ayat (2) pasal 
ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau orang tua yang mampu 
menyatakan kehendaknya.  
d. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak 
mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali, orang yang 
memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan 
lurus keatas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan 
kehendaknya.  
e. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam ayat 
(2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka tidak 
menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum tempat tinggal 
orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut dapat 
memberikan izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang tersebut dalam ayat 





f. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku sepanjang 
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaanya itu dari yang bersangkutan tidak 
menentukan lain.  
Pernikahan merupakan persamaan dari perkawinan, jika perkawinan adalah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
44
. Sedang dini adalah kata tambahan untuk 
menunjukan lebih awal, artinya pernikahan yang lebih awal atau lebih dahulu 
berkenaan dengan waktu atau umur.  
Berarti pernikahan dini yang dimaksud ialah perkawinan yang tertera dalam 
Undang-undang Perkawinan diatas yang dilakukan oleh seseorang yang masih 
berusia dibawah umur. Makapernikahan yang terjadi diusia dibawah umur yang 
tertera dalam Undang-undang tidak diperbolehkan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatifyaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
45
 
Penelitian kualitatif bermaksud mengungkap situasi sosial tertentudengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, tidak hanya sebagai upaya mendeskripsikan 
data tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data yang sebenarnya. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Salenrang Kabupaten Maros. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi dengan maksud untuk 
mendeskripsikan informasi-informasi yang berhubungan dengan faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini dikalangan perempuan di Desa 
Salenrang Kabupaten Maros dan dampak menikah usia dini bagi perempuan di Desa 
Salenrang Kabupaten Maros. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang di gunakan ada dua yakni: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama dilapangan.
46
 Data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari bebepa informan di lapangan yang erat kaitannya dengan 
masalah yang diteliti yaitu, Imam Desa, orang tua dan remaja di Desa Salenrang 
Kabupaten Maros. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang mendukung data primer yang 
diperoleh dari bermacam-macam literatur seperti buku-buku, dokumen, maupun 
referensi yang terkait dengan tema penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan cara sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yan diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 
dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh 
pancaindra. Secara tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui media 
visual/audiovisual, misalnya teleskop, handycamp, dan lain lain. Namun yang 
                                                             
46
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Cet. III: Jakarta; Kencana Pranada 





terakhir ini dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai alat bantu karena yang 
sesungguhnya observasi adalah pengamatan langsung pada “natural setting” bukan 
setting yang sudah direkayasa. Dengan demikian, pengertian observasi penelitian 
kualitatif adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan 
objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian.
47
 
Adapun macam-macam teknik observasi, yaitu: 
a. Observasi Partisipatif dan Non Partisipatif 
Observasi partisipatif merupakan seperangkat strategi penelitian yang 
tujuannya adalah untuk mendapatkan satu keakraban yang dekat dan mendalam 
dengan satu kelompok individu dan perilaku mereka melalui satu keterlibatan yang 
intensif dengan orang dilingkungan alamiah mereka.  
Observasi non partisipatif adalah observasi yang dilakukan dimana peneliti 
mengamati perilaku dari jauh tanpa ada interaksi dengan subjek yang sedang diteliti. 
Observasi partisipan sama halnya dengan istilah pengamatan biasa.  
b. Observasi Terus Terang atau Tersamar 
Suatu etika ilmiah menginginkan penelitian dilakukan secara terbuka. Peneliti 
dalam melakukan pengumpulsan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 
baahwa ia sedang melakukan penelitian.  
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c. Observasi tidak Terstruktur 
Maksud dari observasi tak terstruktur adalah bawhwa instrument observasi 
tidak dipersiapkan secara sistematis dari awal karena peneliti belum tahu pasti apa 
yang akan terjadi, jenis data apa yang sedang berkembang dan dengan cara apa data 
baru itu paling sesuai untuk dieksplorasi. Dalam melakukan pengamatan penetliti 





Dalam bentuk yang paling sederhana wawancara terdiri atas sejumlah 
pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai 
topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-jawabannya 
sendiri. Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang berlangsung 
antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang yaitu yang melakukan 
wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang 
berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.
49
 
Wawancara dalam penelitian kualitatif terdiri atas: 
a. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam dilakukan dalam konteks observasi partisipasi. Peneliti 
terlibat secara intensif dengan setting penelitian terutama pada keterlibatannya dalam 
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kehidupan informan. Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan 
informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai 




Dialog antara peneliti dengan yang diteliti (informan/interviewee) memberi 
kesan bahwa sudah terjalin suatu hubungan yang intens antara peneliti dengan 
informan. Hal ini menjelaskan bahwa wawancara mendalam didasari oleh keakraban 
yang salah satunya dibangun karena peneliti sudah membangun suasana “rapport” 
dengan lingkungan penelitian. Peneliti dalam dialog berperan sebagai “trigger” yang 
menjadi pemimpin pemicu munculnya jawaban-jawaban yang mendalam dan 




b. Wawancara Bertahap 
Bila wawancara mendalam, peneliti berbaur dan mengambil bagian aktif 
dalam situasi sosial penelitian, maka wawancara bertahap adalah wawancara yang 
mana peneliti melakukannya dengan sengaja datang berdasarkan jadwal yang 
ditetapkan sendiri untuk melakukan wawancara dengan informan dan peneliti tidak 
sedang observasi partisipasi, ia bisa tidaaak terlibat intensif dalam kehidupan sosial 
informan, tetapi dalam kurun waktu tertentu, peneliti bisa datang berkali-kali untuk 
melakukan wawancara. Sifat wawancaranya tetap mendalam tetapi dipandu oleh 
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pertanyaan-pertanyaan pokok. Istilah lain dari bertahap bisa disebut juga wawancara 
dengan merujuk pada pokok-pokok wawancara.
52
 
Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara 
bertahap dengan nasrasumber/informan, denga mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan pokok, sesuai dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan topik 
permasalahan. Peneliti mewawancarai diantaranya yaitu:  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang 
akan dideskripsikan kedalam pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan 
hasil akhir penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat mempelajari dokumen yang 
berhubungan dengan Fenomena Pernikahan di usia dini di Desa Salenrang Kabupaten 
Maros. Berkenaan dengan kegiatan penelitian maka berbagai macam dokumentasi 
yang penulis gunakan antara lain buku-buku, foto-foto, arsip-arsip dan tulisan ilmiah 
yang berkenaan dengan objek yang akan diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang di gunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan meneliti, yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti adalah pedoman wawancara (interview guide), kemudian di dukung dengan 
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alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder), buku untuk tempat mencatat 
pertanyaan serta hasil wawancara dan kamera sebagai alat dokumentasi. 
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian dilapangan, yaitu dari hasil observasi yang telah dituliskan 
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara serta dokumentasi berupa buku, 
gambar, foto dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 
Proses analisis data ditempuh yaitu proses reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan, akan dijelaskan lebih rinci berikut ini: 
1. Mereduksi Data  
Ketika peneliti mulai melakukan penelitiantentu saja akan mendapatkan data 
yang banayk dan relative beragam dan bahkan sangat rumit. Itu sebabnya, perlu 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Data yang diperoleh ditulis dalam 
bentuk laporan atau data terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang 
diperoleh, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
penting. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disederhanakan bahwa sejumlah 
data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi 
digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibakukan dan diolah serta dipilah-
pilah menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Karena data yang diperoleh 





2. Penyajian data  
langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan data (Data 
Display). Tekhnik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 
berbagai bentuk seperti table, grafik dan sejenisnya. Labih dari itu, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya.  
Adapun fungsi penyajian data disamping untuk memudahkan dan memahami 
apa yang terjadi, juga untuk merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. 
3. Conclusion Drawing atau Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Dengan demikian, kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan maslah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada dilapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat beruba deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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Verifikasi dilakukan untuk memeriksa dan mencocokkan kebenaran data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah itu menarik 
                                                             
53





kesimpulan dari hasil penelitian tentang Fenomena Pernikahan di usia dini di Desa 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pada gambaran lokasi penelitian akan menyajiakan dua gambaran umum, 
yaitu legenda dan sejarah pembangunan Desa Salenrang dan kondisi umum Desa 
Salenrang. 
1. Legenda dan Sejarah Pembangunan Desa Salenrang 
Nama Salenrang, sebagaiamana diketahui adalah diambil dari istilah 
kebiasaan orang–orang Salenrang yang gemar memakai sarung dengan cara 
melingkarkan dari punggung ke samping atau diselempang. Meskipun sebenarnya 
kebiasaan seperti itu termasuk kebiasaan sebagian besar  bangsa Indonesia, 
khususnya masyarakat Sulawesi-Selatan, namun harus diakui bahwa hanya warga 
Desa Salenranglah yang mencoba mengabadikan adat kebiasaan tersebut menjadi 
nama wilayahnya sebuah kerajaan kecil  yang berada di bawa pemerintah 
kerajaan/distrik Bontoa dahulu. 
Menurut tokoh dan pemuka masyarakat, istilah “Salenrang” adalah 
berasal dari kata “Salendang” yang berarti melingkarkan atau menyelempangkan 
kain atau sarung di punggung dalam bentuk miring ke bawah di samping sebelah 
tubuh si pemakai. Kebiasaan ini telah berlangsung lama dan mendarah daging di 
hampir sumua warga masyarakat Salenrang, khususnya para keturunan – 
penguasa (galarrang) yang memerintah di wilayah ini. Kemudian istilah 





menjadi Salenrang yang arti sama dengan salempang atau salendang yaitu 
menyelempangkan kain atau sarung dalam bentuk miring ke bawah melingkari 
tubuh si pemakainya. Salenrang adalah merupakan sebuah wilayah kerajaan kecil 
dahulu yang diperintah oleh seorang Dampang (kepala Desa). Di bawah 
pemerintahan Dampang ada Gallarrang (sederajat dengan kepala Dusun 
sekarang) dan di bawah pemerintahan Gallarrang terdapat Lo’Mo, yang sederajat 
dengan ketua Rukun Tetangga (RT) sekarang. Dimana kesemuanya itu adalah 
merupakan satu kesatuan struktur pemerintahan di wilayah Salenrang sejak 
dahulu. 
Kemudian sejak tanggal 20 Nopember 1989 nama Salenrang resmi 
menjadi nama Desa Salenrang ditandai dengan pelantikan bapak Madjanong Tiro 
sebagai kepala Desa Persiapan Salenrang yang pertama dengan status Pejabat 
sementara. Dari sini dapat dilihat, betapa luasnya pandangan dan besarnya sikap 
demokratis masyarakat Desa Salenrang dalam memandang NKRI sebagi satu 
kesatuan, dimana setiap warga Negara memiliki hak yang sama di dalamnya. 
2. Kondisi Umum Desa Salenrang 
Untuk lebih jelasnya, pada gambaran lokasi penelitian akan menyajikan 
beberapa aspek yaitu: aspek geografis, aspek topografis, aspek monografis serta 
visi dan misi Desa Salenrang Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. 
a. Keadaan Geografis Desa Salenrang 
Desa salenrang adalah salah satu dari delapan desa dan satu kelurahan 
dalam wilayah pemerintahan kecamatan Bontoa Kabupaten Maros yang terletak 





membujur dari timur ke barat terbelah dengan poros jalur Makassar – Pare-pare, 
dengan batas wilayah sebagai berikut: 
1) Di sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bontolempangan 
2) Di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tunikamaseang, Kelurahan 
Bontoa dan Kelurahan Maccini Baji 
3) Di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tunikamasea Kecamatan 
Bantimurung 
4) Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tunikamaseang dan Minasa Upa 
Kecamatan Bontoa 
Berdasarkan data Potensi Desa Tahun 2016, luas wilayah Desa Salenrang 
mencapai 1.356,71 Ha (Seribu Tiga Ratus Lima Puluh Enam Koma Tujuh Puluh 
Satu) yang terdiri dari pengunungan dan perbukitan, Empang–tambak, 
persawahan, dan perkebunan, serta hutan dan tegalan. Di mana dari sekian luas 
wilayah Desa Salenrang tersebut sejak tahun 1989 sampai dengan 1997 masih 
terbagi dalam dua (2) dusun, yaitu; 
1) Dusun Salenrang, dengan luas wilayah  =  8.60  km2 
2) Dusun Pannambungan, dengan luas wilayah =  3.80 km2 
3) Nanti pada tahun 1997, dilakukan pemekaran dari dua (2) Dusun menjadi 
lima (5) Dusun sampai sekarang, masing-masing: 
a) Dusun Salenrang dengan luas wilayah  = 4.10   km2;  
b) Dusun Pannambungan dengan luas wilayah   = 2,70  km2; 
c) Dusun Panaikang dengan luas wilayah   = 1,69  km2; 





e) Dusun Rammang-Rammang dengan wilayah  = 3,20  km2 
Karena Desa Salenrang dikelilingi dengan sungai yang masing-masing 
bermuara ke laut, maka dipastikan bahwa Desa Salenrang wilayah yang berair 
asin, khususnya pada musim kemarau, yang mana kedua sungai yang 
mengelilinginya didominasi air pasang dari laut.  
Seperti pada umumnya wilayah di Indonesia dan khususnya Sulawesi, 
Desa salenrang juga memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau 
yang sangat mempengaruhi pola hidup masyarakat Salenrang. 
Dilihat dari keadaan wilayah Desa Salenrang, maka ditemukan hamparan 
luas daratan rendah pada bagian depan–sebelah barat, sedangkan di bagian 
belakang Desa di sebelah timur terdapat bukit-bukit batu yang indah dan gunung-
gunung kapur serta hutan-hutan yang menyimpan berbagai potensi alam yang siap 
dikelola untuk kemaslahatan warga Desa Salenrang dan Maros pada umumnya. 
Betapa tidak, dataran rendah yang terhampar dari timur sampai dengan batas 
bagian barat adalah merupakan tanah basah, yang mana pada bagian pesisir Desa 
atau sekitar alur sungai rata-rata dipergunakan sebagai lokasi pertambakan, 
sementara pada bagian tengah pada umumnya digunakan sebagai area persawahan 
yang menggunakan curah hujan (sawah tada hujan), kecuali sebagian wilayah 
Dusun Rammang-Rammang yang terkadang menggunakan air bendungan 
tradisional. 
Berdasarkan potensi alamnya, maka sumber pencaharian warga 





petani sawah, disamping potensi-potensi lain seperti; tambang batu gunung, kayu 
bakar, pisang, sayur-sayuran dan tanaman-tamanan lainnya. 
b. Kondisi Monografis 
 Berdasarkan Data tahun 2015 jumlah penduduk Desa Salenrang adalah 
5.356 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 2.688 jiwa dan perempuan 
sebanyak 2.668 jiwa dengan jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 1.469.  
 Dilihat dari bahasa sehari-hari yang digunakan oleh sebagian besar warga 
masyarakat, maka sesungguhnya penduduk pribumi – asli Desa Salenrang adalah 
termasuk golongan suku bugis Makassar. Sementara penduduk yang 
menggunakan bahasa lain selain bahasa Makassar, pada umumnya mereka adalah 
merupakan warga pendatang, baik yang datang dari daratan Sulawasi-Selatan 
maupun yang datang dari luar, yang mana mereka pada umumnya datang dan 
menetap karena tuntutan/menunaikan tugas sebagai guru atau pegawai dan lain-
lain. 
c. Visi dan Misi 
1) Visi Pembangunan Desa Salenrang 
  Visi Rencana Pembangunan desa Salenrang selama lima tahun ke depan 
merupakan cita-cita luhur masyarakat desa yang disusun berdasarkan Botton Up 
dengan pertimbangan sejarah dan kondisi aktual masa kini serta tetap mengacu 
pada rencana pembangunan kabupaten Maros dalam rangka mewujudkan satu 
tatanan desa yang disingkat “Dewi lupa Mas Sendiri”, yaitu: “Terwujudnya Desa 
Wisata dan Lumbung Pangan Menuju Masyarakat Sejahtera dan Mandiri Dengan 





Adapun yang dimaksud Desa Wisata dan lumbung Pangan atau Dewi 
Lupa dengan visi tersebut adalah bahwa selambat-lambatnya lima tahun yang 
akan datang Desa Salenrangdiharapkan menjadi salah satu tujuan wisata domestik 
dan local sekaligus sebagai desa lumbung pangan. Betapa tidak, melihat potensi 
kedua cita-cita luhur itu cukup menjanjikan apabila dapat dikelola dengan baik, 
tentu saja dengan dukungan dari pemerintah daerah khususnya dan pusat pada 
umumnya. 
Apabila potensi tersebut dapat diwujudkan sebagai pondasi pembangunan 
perekonomian, maka satu – dua tahun kemudian - 2017 masyarakat Desa 
Salenrang dan Maros pada umumnya akan hidup sebagai masyarakat yang 
mandiri dan sejahtera. Itulah cita-cita luhur RPJMDes Desa Salenrang. 
2) Misi Pembangunan Desa Salenrang 
Misi adalah tugas yang diemban atau yang harus dilakukan untuk 
mewujudkan gambaran tujuan atau visi yang menjadi citat-cita luhur masyarakat 
desa. Jika Visi ibarat suatu garis strategi gambaran tujuan, maka misi adalah taktik 
yang merupakan rangkaia titik-titik perlambang tahapan tindakan yang harus 
dilewati. Untuk lebih jelasnya coba perhatikan kembali sket “Kerangka Logis” 
pada bab IV di atas. Oleh karena itu, dalam hal ini taktik tidak bisa makan 
strategi, artinya misi sebagai tugas yang diembang/dilakukan tidak boleh sama 
sekali keluar dari visi yang telah dicanangkan selama lima tahun ke depan.  
Tak pelak lagi jika sebelum lokakarya Tim penyusun RPJM Des Salenrang 
telah menyiapkan draft Visi - misi untuk acuan pembahasan, namun ternyata pada 





menyamakan persepsi tentang misi yang benar-benar dapat mewujudkan 
gambaran tujuan yang yang telah dirumuskan. 
Setelah dilakukan pembahasan yang panjang akhirnya ditetapkan beberapa 
misi yang harus diembang pembangunan desa Salenrang lima tahun ke depan, 
yang secara umum dibagi ke dalam beberapa bidang, yaitu sebagai berikut: 
1. Membangun prasarana dan sarana wisata yang merupakan salah satu potensi 
utama sumber pendapatan desa Salenrang menuju Desa Wisata. 
2. Intensifikasi lahan pentanian dan perikanan dangan peningkatan 
pembangunan prasarana dan sarana penunjang dalam mewujudkan desa 
lumbung pangan 
3. Pembangunan Pasar desa dan TPI sebagai sarana pemasaran hasil produksi 
dan perputaran uang dalam perekonomian menuju masyarakat desa yang 
sejahtera. 
4. Mendorong peningkatan kafasitas dan profesionalisme Usaha Ekonomi 
Produktif, Lembaga keuangan Desa dan KUD dalam membangunan 
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat desa. 
5. Meningkatkan optimalisasi pemamfaatan sumber daya dan produk desa 
dalam setiap kegiatan pembangunan. 
6. Meningkatkan pendapatan desa melalui berbagai sumber pendapatan dalam 
rangkan membangun kemandirian desa. 
7. Meningkatkan pembangunan prasarana dan sarana pendidikan dan 
pengembangan bakat – minat generasi muda dalam menciptakan generasi 





8. Membangun suasana kondusif berdasarkan pengekatan solidaritas dan 
kesetiakawanan sosial masyarakat desa. 
9. Meningkatkan bantuan pembangunan prasarana/sarana ibadah dan kegiatan 
sosial keagamaan masyarakat desa dalam membangun suasana kota santri 
Demikian visi dan misi desa Salenrang dalam rangka lima tahun ke depan. 
Dari sekian tugas yang diembang rencana pembangunan jangka menengah desa 
Salenrang ke depan tersebut lebih jauh akan dijabarkan dalam sub bahasan 
program dan kegiatan berikut. 






B. Gambaran Pernikahan Dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros 
Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam realitas 
manusia. Dengan adanya pernikahan rumah tangga dapat ditegakkan dan dibina 
sesuai norma agama dan tata kehidupan masyarakat. Pernikahan adalah 
merupakan suatu fitrah manusia yang merupakan sejarah Tuhan dan sunnah Rasul 
yang harus manusia jalani demi kelangsungan hidupnya. Seseorang berhak dapat 
menentukan waktunya untuk menikah, ataupun dengan siapa ia melangsungkan 
kehidupannya. Namun, walaupun demikian, ia juga harus bermusyawarah terlebih 
dahulu dengan keluarga, lingkungan masyarakat, dan bahkan negara sekalipun 
karena semua itu merupakan elemen terpenting dalam suatu ikatan pernikahan. 
Namun, pada penelitian kali ini, peneliti memfokuskan pada pernikahan 
dini, dimana setelah melakukan berbagai macam cara penelusuran tentang 
pernikahan dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros, maka peneliti 
menggambarkan pernikahan dini yang terjadi di Desa tersebut. 
Fenomena pernikahan dini merupakan suatu hal yang sering kali terjadi 
dikalangan masyarakat Desa Salenrang dalam artian pernikahan tersebut bagi 
masyarakatnya adalah sesuatu yang lumrah dan biasa-biasa saja, bahkan ada 
keluarga yang memaksakan anaknya untuk menikah di usia yang masih sangat 
muda, seperti halnya diungkapkan oleh Kurniati yang mengatakan bahwa: 
“Saya menikah di usiaku 15 tahun. Sebernya belumpa mau menikah 
karena masih mauka nikmatiki masa mudaku, masih mauka lanjut sekolah 
tapi maumi di apa kalua mamak una suruh ma menikah cepat karna kalau 
cepat ki bede menikah cepat dapat rezeki ,”
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Pernyataan diatas menggambarkan bahwa terjadinya pernikahan dini di 
Desa Salenrang sangat ditentukan oleh dorongan atau paksaan orang tua, dimana 
kebanyakan orang tua menginginkan anaknya agar cepat-cepat melansungkan 
pernikahan tanpa memikirkan kematangan umur anaknya karena didasari dengan 
alasan bahwa kebutuhan keluarga makin hari makin tinggi sehingga untuk 
mengurangi bebannya, maka anaknya baik laki-laki atau perempuan harus 
dinikahkan secepatnya. Karena di mata orang di desa salenrang, orang tua 
mepunyai pososi yang paling tinggi di bandingkan orang lain, juga orang tua 
merupakan ikon yang harus ditaati dan dipatuhi. Sehingga tidak heran lagi kalua 
banyak masyarakat di desa salenrang yang melangsugkan pernikahan di usia 
muda karna mereka mengikuti dan mamatuhi perintah orang tua, namun di 
samping itu ada jugakemauan dari diri mererka masing-masing untuk melakukan 
pernikahn tersebut. 
Lanjut yang diungkapkan oleh Kurniati bahwa:  
“saya mempunyai tujuh saudara, jadi saya terkadang merasa kasihan ka sama 
orang tuaku, karena banyak sekali na biayai kodong, jadi ya terpaksa ma juga 
ikuti apa maunya orang tuaku, kalau mauka na nikahkan cepat-cepat mungkin 
karena untuk meringankan bebannya.”
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Selain itu pernikahan dini di Desa Salenrang didasari oleh keterbatasan 
atau minimnya pendidikan dalam artian rata-rata pendidikan anak hanya sampai 
pada jenjang pedidikan sekolah dasar (SD) sehingga mengakibatkan banyaknya 
anak yang menganggur. Ini seperti yang disampaikan oleh Salmiah mengatakan 
bahwa: 
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“Setelah tamatka di SD, langsung ma bantu-bantuki bapakku sama mamaku 
menjual es putar, tidak mauka na kasi lanjut sekolah karena na bilang bikin 
habis-habis jako itu uang nanti juga kalau adami suamimu, diaji yang kasiko 
uang. Jadi daripada lamaka menganggur tidak ada pekerjaan tetap mending na 
kasi menikahka orang tuaku”
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Pernyataan tersebut diatas menunjukkan bahwa terajadinya pernikahan 
dini di Desa Salenrang, ternyata didasari oleh minimnya tingkat pendidikan, 
dimana rata-rata anak hanya disekolahkan pada jenjang sekolah dasar (SD). 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat mempengaruhi terhadap 
tatnn kehidupan dalam suatu masyarakat, semakin tinggi tinkat Pendidikan maka 
semakin tinggi juga harkat dan martabatnya dalam suatu lingkungan masyarat, 
begitu juga dalam suatu ikatan pernikahn, itulah jalan terbaik dalm kehipan 
mereka. 
C. Bentuk-Bentuk Komunikasi Interpersonal pada Pernikahan Anak di Usia 
Dini di Desa Salenrang Kabupaten Maros 
Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya 
memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk 
saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakikat bahwa sebagian besar pribadi 
manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesamanya. Dalam 
kehidupannya manusia sering dipertemukan satu sama lainnya dalam suatu wadah 
baik formal maupun informal. Komunikasi mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam hidup seseorang perlu bersosialisasi dan menciptakan serta 
memelihara hubungan dekat dengan orang lain untuk mencapai tujuan dari 
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komunikasi agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif. Begitu juga untuk bias 
mengubah sikap dan perilaku orang lain dengan upaya-upaya yang bersifat 
persuasif atau mengajak. 
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman pesan-pesan dari 
seseorang ke orang lain serta komunikasi yang terjalin diantara individu karena 
memiliki hubungan yang jelas seperti anak dengan orang tua, dokter dan perawat, 
menantu dengan mertua, guru dengan siswa dan lain sebagainya. McLean 
mengatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah interaksi komunikasi yang 
secara khusus terjadi antara dua orang.
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Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antarpribadi. Komunikasi ini 
juga dapat diartikan sebagai proses pertukaran makna dari orang yang saling 
berkomunikasi antara satu individu dengan individu lainnya. Suatu komunikasi 
interpersonal dapat terjadi apabila memenuhi kriteria berikut: 
1. Melibatkan perilaku verbal dan nonverbal 
2. Adanya umpan balik pribadi 
3. Terjadi hubungan atau interaksi yang berkesinambungan 
4. Bersifat saling persuasif
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Selain itu, komunikasi interpersonal juga merupakan komunikasi yang 
dilakukan dengan orang lain. Komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih. 
Tujuan komunikasi ini biasanya adalah untuk sharing atau berbagi informasi, 











pendapat, gagasan, mengajak, menawarkan sesuatudan lain lain. Dapat dilakukam 
baik secara langsung (face to face) maupun dengan media.
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 Komunikasi 
Interpersonal dapat dibagi menjadi tiga tipe: 
.    a. Assertive Communication (Komunikasi Asertif). 
 Ciri-ciri (karakterstik) komunikasi asertif adalah dengan percaya diri 
mengekspresikan yang Anda pikirkan, rasakan dan percayaidengan lantang 
membela hak Anda seraya menghormati hak orang lain untuk menyampaikan 
maksud dan harapan tanpa menghina, mempermalukanatau merendahkan orang 
lain serta respek terhadap kebutuhan dan hak diri sendiri dan orang lain.
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Komunikasi asertif adalah suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan 
apa yang diinginkan, dirasakandan dipikirkan kepada orang lain namun dengan 
tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan pihak lain.  Ketika kita 
dengan tegas dan positif mengekspresikan diri kita. tanpa maksud mengalah dan 
juga menyerang orang lain. Kunci utama dalam berkomunikasi asertif adalah 
messagesampaikan perasaan, pikiranatau opini Anda. tidak ada satu kekuatan pun 
di dunia yang dapat menghambat anda untuk berkomunikasi. 
Dalam bersikap asertif, seseorang dituntut untuk jujur terhadap dirinya dan 
jujur pula dalam mengekspresikan perasaan, pendapat dan kebutuhan secara 
proporsional, tanpa ada maksud untuk memanipulasi, memanfaatkan ataupun 
merugikan pihak lainnya. 











Kita bersikap asertif ketika kita mampu untuk berkata "tidak", mampu 
meminta pertolongan, mampu mengekspresikan perasaan positif dan negatif 
secara wajardan mampu berkomunikasi tentang hal-hal yang bersifat umum. Jadi, 
asertif adalah kemampuan mengekspresikan hak, pikiran, perasaandan 
kepercayaan secara langsung, jujur, terhormatdan tidak mengganggu hak orang 
lain. Jadi, kita berani untuk secara jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, 
perasaandan pikiran dengan apa adanya tanpa menyakiti orang lain. 
Sikap asertif itu perlu supaya kita lebih mengenal diri dan lebih jujur 
dalam membina hubungan. Dengan bersikap asertif, kita dapat belajar untuk lebih 
menghargai diri sendiri dan orang lain, mengekspresikan perasaan positif dan 
negatif, percaya diri, mau mendengarkan orang lain, mengembangkan kontrol diri, 
mengembangkan kemampuan untuk menolak tanpa merasa bersalahdan berani 
meminta bantuan orang lain ketika membutuhkan.  
Jadi, asertif itu cukup mudah. Sikap asertif terutama dibutuhkan ketika kita 
dan teman kita memiliki keinginan atau pikiran yang berbeda. Kita bersikap 
asertif ketika kita menyatakan perasaan dan masalah diri dengan menjelaskan 
bahwa tingkah laku dan masalah orang lain yang mengganggu dan merugikan diri 
kita, misalnya "Saya merasa tertekan bila kamu memaksakan keinginanmu". 
Selain itu, ada juga perilaku asertif atau gaya berkomunikasi (style of 
communication) juga sangat berpengaruh terhadap perilaku atau tingkah laku 
sehari-hari baik berkomunikasi pasif, asertif dan agresif.  Tingkah laku yang 





1. Menjelaskan tentang perasaan, kebutuhan dan tujuan yang dapat diterima 
oleh pihak-pihak yang berhubungan. 
2. Mampu berkomunikasi secara sabar tanpa bermaksud menyerang orang lain. 
3. Tegas dalam menentukan pilihan tanpa memaksakan kehendak kepada 
orang lain. 
4. Bermain dalam ketentuan yang jelas dan rasional. 
5. Mengatakan kebenaran dalam mempertahankan tujuan walaupun muncul 
konflik tetapi selalu menjaga perasaan orang lain. 
6. Tetap berpandang positif dan baik dalam menghadapi suatu permasalahan. 
7. Percaya diri dan terbuka. 
8. Mampu memberi dan menerima umpan balik hal-hal positif dan negative. 
9. Cara pandang yang positif dan optimis 




Ada tiga kategori perilaku asertif yaitu: 
1. Asertif penolakan yaitu ucapan untuk memperhalus, seperti kata maaf. Kata 
maaf biasanya digunakan ketika ada sesuatu yang menyebabkan orang lain 
berbuat salah sehingga meminta maaf kepada orang yang diperlakukannya dengan 
kurang baik. 
2. Ketika seorang lelaki datang melamar dengan umurnya yang masih sangat 
muda yaitu umur 15 tahun, ia awalnya menolak untuk menikah. Namun karena 
orang tuanya yg tidak memiliki biaya, akhirnya ia menyetujui untuk menikah 








berhubung karena ada adik yang juga harus dibiayai Dan pada saat itu, 
mengatakan kepada orang tuanya dengan alasan ingin melanjutkan Pendidikan. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ibu Ratna: “dulu awalnya saya menolak 
menikah muda karna saya ingin melanjutkan Pendidikan, namun karna merasa 
kasihan dengan orang tua saya maka saya turuti permintaan mereka”.
62
  
  Kebanyakan masyarakat terdahulu memang menikahkan anaknya dengan 
cepat disebabkan karena beberapa factor. Salah satunya adalah kondisi ekonomi 
yang belum memadai. Dengan kondisi ekonomi itulah sehingga mereka 
menikahkan anak mereka agar setelah menikah anaknya bisa mendapat kehidupan 
yang lebih baik dari orang tuanya. Dengan begitu, orang tua juga akan merasa 
lega karena setelah anaknya menikah, maka mereka sudah memindahkan 
tanggung jawabnya kepada suami anaknya atau menantunya sebab orang-orang 
terdahulu juga rata-rata memiliki banyak anak dan semua butuh biaya. 
3.  Asertif pujian yaitu mengekspresikan perasaan positif, misalnya menghargai, 
menyukai, mencintai, mengagumi, memuji dan bersyukur. 
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Sunarti bahwa ketika ia dilamar 
seorang lelaki yang rumahnya tidak jauh dari rumah tempat tinggalnya, lelaki itu 
langsung mengutarakan niat baiknya kepada orang tua si wanita bahwa ia ingin 
menikahi anak bapak tersebut. Ia mengungkapkan bahwa ia mengagumi anak 
bapak tersebut karena melihat keseharian wanita itu yang rajin bekerja di 
rumahnya. Dari pembicaraan saat itu, si lelaki juga mengungkapkan bahwa ia 
memerhatikan wanita tersebut setiap kali lewat depan rumah wanita ketika pergi 
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dan pulang dari bekerja. Dan si wanita pun ternyata sering melihat lelaki tersebut 
ketika pagi hari hendak berangkat bekerja. Ia juga ternyata mengagumi lelaki 
tersebut. Dan meskipun umurnya masih sangat muda, tetapi ia memang sudah 
ingin menikah karena ia berpikir saat itu kondisi ekonominya juga tidak 
mencukupi untuk melanjutkan pendidikan dan ia tidak mau membebani orang 




  Sebenarnya, pernikahan tidaklah sesederhana yang dibayangkan. Perlu 
kematangan baik dalam fisik, psikologis maupun emosional. Namun, orang tua 
dahulu tidak semuanya memperhatikan hal tersebut bagi anak-anaknya.  
4. Asertif permintaan yaitu asertif yang terjadi kalau seseorang meminta orang 
lain melakukan sesuatu yang memungkinkan kebutuhan atau tujuan seseorang 
tercapai tanpa tekanan atau paksaan.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Salmia bahwa ketika umurnya 
masih muda, dengan kondisi ekonomi yang belum memadai saat itu, ia diminta 
oleh orang tuanya untuk menikah. Sebenarnya ketika orang tua memintanya untuk 
menikah, ia mengungkapkan bahwa orang tuanya tidak memaksanya atau tidak 
menekannnya untuk menikah. Jika ia mau, maka ia akan dinikahkan dan jika 
tidak, makaia tidak dinikahkan. Tetapikala itu, ia menyetujui usulan orang tuanya 
untuk menikah karena memang sudah ada lelaki yang memberi tahunya orang tua 
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wanita bahwa ia akan datang jika anak bapak tersebut menyetujui usulan orang 
tuanya dan ingin menikah.
64
 
Sebagian orang tua terdahulu juga masih ada yang memberikan 
kesempatan anaknya untuk memilih, apakah ingin menikah atau tidak. Tetapi, 
sebagian anak juga yang tidak mau membebani orang tuanya memilih untuk 
menikah karena dengan menikah ia bisa membantu orang tuanya dengan 
meringankan sedikit beban orang tua yang telah merawatnya sejak lahir.  
Imam Desa menambahkan bahwa memang di Desa Salenrang dulu masih 
ada sebagian orang tua yang menikahkan anaknya dengan usia yang masih sangat 
muda. Peristiwa menikahkan di anak di usia muda dulu dikarenakan orang tua 
merasa sudah tidak mampu menyekolahkan anaknya.
65
 
Oleh karena itu, di zaman dahulu juga ada beberapa anak merasa kasihan 
melihat orang tuanya banting tulang mencari nafkah untuknya sehingga anak 
tersebut dinikahkan tanpa mengingat umurnya masih belasan tahun.  
b.Nonassertive Communication (Komunikasi Nonasertif) 
Non asertif adalah sikap yang pasif dan tidak langsung. Non asertif tidak 
mengekspresikan pikiran dan perasaan pada orang lain dengan tidak mengatakan 
apapun dan menggerutu dalam hati yang sama sekali tidak dipahami oleh orang 
lain. Perilaku ini memiliki ciri yaitu banyak mengalah sehingga cenderung 
dikuasai oleh rasa takut, cemas, tertekan dan tidak berbuat apa-apa. Selain itu, 
ciri-ciri komunikasi nonasertif juga adalah ketidakmampuan mengekspresikan 
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pemikiran, perasaan dan keyakinan secara konsisten, membolehkan orang lain 
untuk melanggar hak Anda tanpa tantangan, kurang menghargai preferensi 
sendiri, orang lain dengan mudah mengabaikan pemikiran, perasaandan keyakinan 
Anda.  
c. Aggressive Communication (Komunikasi Agresif) 
  Menurut Myers, agresif merupakan perilaku fisik maupun verbal yang 
disengaja maupun tidak disengaja, tetapi memiliki maksud untuk menyakiti, 
menghancurkan atau melukai orang lain yang menjadi target dari sasaran agresi. 
Objek sasaran perilaku meliputi lingkungan fisik, orang lain dan diri sendiri. 
Ketika orang-orang agresif mempertahankan hak-haknya, mereka akan melakukan 
dengan “seenaknya sendiri”, bahkan sampai mempermalukan orang lain. Untuk 
orang-orang dengan perilaku agresif, yang penting baginya adalah menang dalam 
segala hal atau kesempatan.  
  Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Ramlah bahwa dulu ia dipaksa 
menikah oleh orang tuanya. Ia sebenarnya belum ingin menikah karena merasa 
dirinya masih sangat muda. Masih berperilaku kanak-kanak. Tetapi, orang tuanya 
bersikeras menikahkannya dengan lelaki pilihan orang tuanya. Ia sudah menolak, 
tetapi orang tuanya tetap pada prinsipnya untuk menikahkan anaknya meski ia 
saat itu menangis karena belum ingin menikah.
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  Dulu, sebagian orang tua juga ada yang bersikap keras terhadap anaknya. 
Harus mengikuti semua keinginannya meski anaknya sudah menangis sejadi-
jadinya untuk tidak menerima pinangan seseorang. Tetapi, orang tua yang merasa 
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jika tidak menikahkan anaknya, bebannya tidak bias berkurang padahal anak 
sebenarnya adalah bukan beban, tetapi anugrah. Harusnya orang tua bertanggung 
jawab untuk membiarkan anaknya memilih, menikah atau tidak.  
  Imam Desa menambahkan bahwa dulu orang tua memang menikahkan 
anaknya di usia yang masih sangat muda tanpa memperhatikan anak itu mau atau 
tidak. Dan mau tidak mau jika tekad orang tua untuk menikahkan anaknya sudah 
tinggi, anak tersebut harus mau dinikahkan. Anak tidak bisa menolak jika orang 
tuanya sudah berbicara sedikit tegas kepada anaknya.
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  Oleh karenanya, kebanyakan zaman dahulu anak mengikut apa yang 
diminta oleh orang tuanya. Anak dikatakan tidak berbakti kepada orang tua jika 
apa yang diinginkan orang tua tidak diindahkan sehingga dengan hati yang berat 
anak pun mengiyakan untuk dinikahkan semuda itu. 
  Adapun ciri-ciri perilaku agresif ialah sebagai berikut: 
1. Perilaku agresif umumnya dirangsang oleh faktor eksternal dan memiliki 
pengaruh besar terhadap kepribadian seseorang. 
2. Orang agresif dikenal sering berseteru mengenai sesuatu hal tanpa 
mempertimbangkan situasi dan apa yang dirasakan orang lain. 
3. Karakter agresif sering memaksakan pandangan mereka pada orang lain 
sehingga melanggar kebebasan individu. 
4. Perilaku agresif umunya diekspresikan melalui kemarahan mendadak, 
perubahan suasana hati, ancaman verbal, mengamukatau melalui penggunaan 
manipulasi sosial. 
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5. Orang agresif menggunakan taktik untuk membuat orang lain merasa bersalah 
tanpa kesalahan apapun. 
6. Kepribadian agresif memiliki kecenderungan mendominasi orang lain 
sehingga menimbulkan ketegangan dalam hubungan.
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  Desa Salenrang adalah salah satu dari delapan desa dan satu kelurahan 
dalam wilayah pemerintahan kecamatan Bontoa Kabupaten Maros yang terletak 
kurang lebih 40 km sebelah utara dari Makassar. Desa Salenrang saat ini ternyata 
masih ada orang tua yang menikahkan anaknya di usia muda.  
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terjadinya pernikahan dini di Desa Salenrang sangat ditentukan oleh 
dorongan atau paksaan orang tua, di mana kebanyakan orang tua menginginkan 
anaknya agar cepat-cepat melangsungkan pernikahan tanpa memikirkan 
kematangan umur anaknya karena didasari dengan alasan bahwa kebutuhan 
keluarga makin hari makin tinggi sehingga untuk mengurangi bebannya, 
2. Bentuk-Bentuk Komunikasi Interpersonal pada Pernikahan Anak di Usia Dini 
di Desa Salenrang Kabupaten Maros yaitu Assertive Communication (Komunikasi 
Asertif), Nonassertive Communication (Komunikasi Nonasertif), Aggressive 
Communication (Komunikasi Agresif). 
B. Implikasi Penelitian 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 





 Hasil penelitian ini, penulis berharap agar masyarakat di Desa salenrang 
menyadari bahwa pernikahan di usia muda  
 Semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi pelajaran bagi kita semua, 
terutama bagi bagi penulis dan bagi mahasiswa dan mahasiswi di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Saran  dan kritik dari teman-teman dengan senang 
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1. Pemahaman pernikahan  
a. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pernikahan? 
b. Menurut Bapak/Ibu, pada usia berapakah seseorang dikatakan siap untuk 
menikah?  
c. Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa saja yang perlu dipersiapkan agar seseorang 
dikatakan siap untuk menikah?  
d. Sebelum memutuskan untuk menikah, adakah hal yang Bapak/Ibu ketahui 
tentang keuntungan dan kerugian dari pernikahan usia dini?  
  
2. Faktor pendorong terjadinya pernikahan dini  
a. Dapatkah Bapak/Ibu ungkapkan apa yang menjadi alasan bagi Bapak/Ibu 
dalam memutuskan menikah di usia remaja/usia dini?  
b. Sebelum menikah, apakah Bapak/Ibu sudah memiliki penghasilan?  
c. Pada saat menikah, apakah Bapak/Ibu masih sekolah?  
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